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ABSTRAK 

Pendahuluan: Pengetahuan mengenai vaksin covid-19 pada lansia masih kurang. Hal 

ini menyebabkan menyebabkan kekhawatiran lansia terhadap keamanan dan keefektifan 

vaksin covid-19. Vaksinasi dapat berdampak langsung pada lansia. Adapun dampak 

yang ditimbulkan adalah secara emosional dan fisik. Secara emosional (psikologis) 

respon yang muncul salah satunya adalah kecemasan. Tujuan: penelitian ini bertujuan 

untuk melihat hubungan tingkat pengetahuan lansia tentang vaksin covid-19 dengan 

tingkat kecemasan lansia dalam mengikuti vaksinasi covid-19. Metode: Desain 

penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Sampel 88 responden, 

pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis yang 

digunakan analisis univariat untuk melihat distribusi frekuensi karakteristik responden, 

gambaran pengetahuan lansia tentang vaksin covid-19 dan gambaran kecemasan lansia 

dalam mengikuti vaksinasi covid-19, serta analisis bivariat menggunakan uji korelasi. 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan responden dengan pengetahuan baik terhadap 

vaksin covid-19 sebanyak 27 orang (30,7%) dan responsden dengan pengetahuan cukup 

terhadap vaksin covid-19 sebanyak 61 orang (69,3%). Pada variabel tingkat kecemasan 

diperoleh bahwa responsden yang mengalami kecemasan ringan terhadap vaksinasi 

covid-19 sebanyak 54 orang (61,4%), responsden yang mengalami kecemasan sedang 

terhadap vaksinasi covid-19 sebanyak 34 orang (38,6%). Hasil uji statistik didapatkan P 

value 0,029< α (0,05). Kesimpulan: Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan 

antara pengetahuan lansia tentang vaksin covid-19 dengan kecemasan lansia dalam 

mengikuti vaksinasi covid-19. 
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ABSTRACT 

 

Introduction: In the elderly, there is still a lot of knowledge about the covid-19 vaccine 

that does not know what the benefits and objectives of vaccination are, causing the 

elderly to worry about the safety and effectiveness of the covid-19 vaccine. Vaccination 

can have a direct impact on the elderly. The impact is emotional and physical. 

Emotionally (psychologically) one of the responses the emerges is anxiaty. Objective: 

This study aims to see the relationship between the level of knowledge of the elderly 

about the covid-19 vaccine with the level of anxiety of the elderly in participating in the 

covid-19 vaccination. Methods: Correlation descriptive research design with cross 

sectional approach. A sample of 88 respondents, sampling using purposive sampling 

technique. The analysis used univariate analysis to see the frequency distribution of 

respondents characteristics, a description of the elderly’s knowledge about tha covid-19 

vaccine and a description of the elderly’s anxiety in participating in the covid-19 

vaccination, as well as bivariate analysis using the pearson product moment correlation 

test. Result: The result of this study showed that respondents with good knowledge of 

the covid-19 vaccine are 27 people (30,7%) and respondents with sufficients knowledge 

of the covid-19 vaccine are 61 people (69,3%). Meanwhile, on the anxiety level 

variable, it was found that 54 people (61,4%) who experienced mild anxiety about the 

covid-19 vaccination, 34 people (38,6%) who experienced moderate anxiety about the 

covid-19 vaccination.. The result of the statistical test obtained P value 0,029< (0,05). 

Conclusion: The result of statistical tests show that there is a relationship  between the 

knowledge of the elderly about the covid-19 vaccine and the anxiety of the elderly in 

participating in the covid-19 vaccination. 
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PENDAHULUAN 

 

Lanjut usia (lansia) merupakan tahap akhir dari siklus hidup manusia, yang akan 

mengalami perubahan baik fisik maupun mental (Purwaningsih & Fatmawati, 

2010). Menurut WHO, seseorang dikatakan lansia ketika usianya telah mencapai 

60 tahun keatas, baik pria maupun wanita. Jumlah penduduk lansia mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, pada tahun 2018 jumlah penduduk lansia meningkat 

sekitar 7%. Indonesia menempati peringkat keempat sesudah Cina, India, dan 

Amerika Serikat, dimana jumlah lansia di Indonesia sebanyak 7,28% dari total 

jumlah penduduk (Kemenkes RI, 2018). Dengan pertambahan usia, tubuh akan 

mengalami berbagai penurunan akibat proses penuaan, hampir semua fungsi 

organ dan gerak menurun, diikuti dengan menurunnya imunitas sebagai pelindung 

tubuh tidak bekerja seefektif ketika masih muda. Inilah alasan mengapa seorang 

lansia rentan terserang penyakit, termasuk covid-19 yang disebabkan oleh virus 

Sars-cov-2 (Indarwati, 2020).  Data Riset Kesehatan Dasar Kementerian 

Kesehatan tahun 2018 menunjukkan penyakit terbanyak yang diderita pada lansia 

adalah penyakit tidak menular seperti penyakit jantung, kencing manis, sroke, 

reumatik dan cedera. Seiring dengan menurunnya sistem kekebalan tubuh, lansia 

juga termasuk kelompok rentan terserang penyakit-penyakit menular seperti 

infeksi saluran pernafasan, diare, dan pneumonia. Munculnya penyakit-penyakit 

kronis yang terjadi pada lansia disebabkan karena penurunan fungsi persistem 

tubuh, faktor keturunan, pengaruh lingkungan seperti merokok, dan imunitas yang 

rendah. Sistem imun yang 
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rendah pada lansia akan berdampak pada mudahnya lansia terinfeksi covid-

19(Sirait et al., 2020). Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabakan 

infeksi coronavirus (Suwandi & Malinti, 2020). Virus covid-19 dapat 

menginfeksi semua kelompok umur tidak terkecuali pada lansia, terutama lansia 

yang memiliki penyakit kronis dan memiliki sistem imun rendah akan mudah 

terinfeksi covid-19. Covid-19 dapat menular dari orang yang terinfeksi pada 

orang lain disekitarnya melalui percikan batuk ataupun bersin. Covid-19 juga 

dapat menular melalui benda-benda yang terkontaminasi percikan batuk ataupun 

bersin pengidap covid-19. Orang lain yang menyentuh benda-benda yang 

terkontaminasi tersebut kemudian menyentuh mata, hidung, serta mulut mereka 

dapat tertular penyakit ini (Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) _ CDC, 

2021).  

 

METODE 

Desain penelitian merupakan desain mengenai semua proses yang dibutuhkan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Desain penelitian adalah metode atau model 

yang digunakan peneliti untuk melakukan suatu penelitian yang memberikan arah 

terhadap jalannya penelitian. Desain penelitian ditetapkan berdasarkan tujuan dan 

hipotesis pemilihan dan penetapan rancangan penelitian dilakukan setelah merumuskan 

hipotesis penelitian (Hidayat, 2014). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan 

desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi dimana penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi, menggambarkan dan menjelaskan hubungan antar 

variabel independent dan variabel dependent. Dengan pendekatan yang digunakan 

adalah cross sectional dimana dalam penelitian ini dilakukan serentak dalam waktu 

yang bersamaan (Nursalam dan Effendy, 2010). Penelitian cross sectional merupakan 

suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan 

efek cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu 

saat.Penelitian ini terdiri dari variabel independent atau disebut juga dengan variabel 

bebas dan variabel dependent yang disebut juga dengan variabel terikat. Variabel 

independent dalam penelitian ini adalah pengetahuan lansia terhadap vaksin covid-19 

sedangkan variabel dependent adalah kecemasan lansia dalam mengikuti vaksinasi 

covid-19. Peneliti telah melakukan penelitian di wilayah kerja Puskesmas Payung 

Sekaki Pekanbaru. Alasan peneliti memilih penelitian di lokasi ini berdasarkan data 

yang didapat dari Dinas Kesehatan kota Pekanbaru pada tanggal 23 Maret 2021, bahwa 

data lansia yang usianya lebih dari 60 tahun paling banyak terletak di Kelurahan Payung 

Sekaki dengan jumlah 3.619 didapatkan data lansia laki-laki berjumlah 1.720 dan lansia 

perempuan 1.899. Kegiatan penelitian ini dimulai dari persiapan proposal, penyusunan 

proposal, seminar proposal, hingga seminar hasil penelitian. Penelitian ini dimulai dari 

penyusunan proposal hingga seminar skripsi dimulai  dari bulan Februari 2021-Januari 

2022 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi bivariate, karena 

pengetahuan dan kecemasan mempunyai distribusi normal (Nikolaus, 2019). 

Untuk mengetahui  Hubungan Tingkat Pengetahuan Lansia Tentang Vaksin 

covid-19 Dengan Tingkat Kecemasan Lansia Dalam Mengikuti Vaksinasi covid-

19. Terdapat hubungan antara variabel apabila pvalue < 0,05. Hasil analisis 

sebagai berikut: 

Tabel 7 

Distribusi Frekuensi Hubungan Pengetahuan Lansia Terhadap Vaksin Covid 

Terhadap  Kecemasan Terhadap vaksinasi Covid-19  

 

 

 

 

 

 

 

Tabel diatas menggambarkan hubungan antara pengetahuan lansia tentang 

vaksin covid-19 dengan  kecemasan lansia dalam  mengikuti vaksinasi covid-19. 

Hasil yang diperoleh responden yang memiliki pengetahuan baik dengan 

kecemasan yang rendah sebanyak 16 orang (59,3%). Responsden yang memiliki 

pengetahuan cukup dengan kecemasan sedang sebanyak 23 orang (37,7%). P 

value 0,029 < α (0,05), disimpulkan bahwa Ha diterima Ho ditolak yang artinya 

terdapat Hubungan antara tingkat pengetahuan lansia tentang vaksin covid-19 

dengan tingkat kecemasan lansia dalam mengikuti vaksinasi covid-19. 

B. PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Usia 

Pengetahuan Lansia 

Tentang Vaksin Covid-

19 

Kecemasan Lansia Dalam 

Mengikuti Vaksinasi  Covid-19 
Total P value 

 Rendah Sedang 
N % 

 

 
0,029 N % N % 

Pengetahuan baik 16 59,3% 11 40,7% 27 27,0% 

Pengetahuan cukup 38 62,3% 23 37,7% 61 61,0% 

Total  54 61,4% 34 38,6% 88 88,0% 
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Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2021) menyatakan bahwa usia 

harapan hidup (UUH) masyarakat indonesia pada tahun 2020 adalah 60-74 tahun 

yang artinya berada pada kelompok usia lanjut (elderly). Hasil penelitian pada 

tabel menunjukkan bahwa persentase umur lansia dari 88 responsden mayoritas 

pada kategori elderly (60-74 tahun) sebanyak 55 orang (62,5%). Seiring 

bertambahnya usia, pada lansia terjadi proses penuaan secara degenaratif yang 

akan berdampak pada perubahan-perubahan yang meliputi perubahan fisik dan 

psikologis. Perubahan fisik yang terjadi pada lansia seperti penurunan sistem 

kardiovaskuler, respirasi, neurotransmitter, hormonal dan imunitas. Perubahan 

psikologis yang terjadi pada lansia seperti short time memory, frustasi, kesepian, 

takut kehilangan kebebasan, takut menghadapi kematian, perubahan keinginan, 

depresi dan kecemasan (Anwar et al., 2018). Usia merupakan salah satu domain 

penting yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang dalam 

kehidupannya. Semakin bertambahnya usia seseorang maka akan semakin 

banyak pengalaman yang dijalani. Semakin cukup usia, tingkat berfikir dan 

bekerja seseorang akan lebih matang sehingga orang yang lebih dewasa akan 

lebih dipercaya dari orang yang belum tinggi kedewasaannya (Notoatdmodjo, 

2014). Dengan bertambahnya usia, kematangan psikologis akan semakin baik, 

artinya semakin matang psikologis seseorang, semakin baik pula adaptasi 

terhadap kecemasan (Pradono & Sulistyowati, 2014). Semakin tua seseorang 

semakin banyak mendapatkan pengalaman sehingga semakin baik pula 

pengetahuannya (Notoatdmodjo, 2014). 
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